
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah cara yang digunakan dalam memperoleh

berbagai data untuk diproses menjadi informasi yang lebih akurat sesuai

permasalahan yang akan diteliti. Metodologi penelitian dengan mendeskripsikan

masalah yang dilengkapi dengan penyajian diagram alur pelaksanaan penelitian

untuk memudahkan dalam memahami tahapan penelitian.

Metode yang digunakan dalam penyelesaian penelitian tugas akhir yang

berjudul “Rancang Bangun Sistem Penilaian Akreditasi Sekolah Dengan

Menggunakan Metode Profile Matching” dapat dilihat pada gambar 3.1

3.1 Perumusan Masalah

Merumuskan masalah tentang akreditasi Sekolah/Madrasah dan mencari

tahu permasalahan yang terjadi dan kemudian dirumuskan oleh suatu sistem

penilaian terkomputerisasi.

3.2 Pengumpulan Data

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data tentang akreditasi

Sekolah/Madrasah. Semua tahap pada proses pengumpulan data tersebut diperoleh

dari wawancara, observasi, dan studi pustaka.

a. Wawancara (data primer)

Teknik wawancara yang digunakan pada penelitian ini yaitu wawancara

personal. Proses wawancara dilakukan kepada pimpinan kepala Badan

Akreditasi Provinsi Sekolah/Madrasah (BAP-S/M ). Wawancara yang

dilakukan tentang prosedur akreditasi Sekolah/Madrasah dan kriteria yang

digunakan.



III-2

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian

b. Observasi (Observation)

Observasi yang dilakukan adalah mengumpulkan data tentang aspek penilaian

akreditasi Sekolah/Madrasah dengan memberikan instrumen akreditasi kepada

sekolah untuk  dinilai karena instrumen tersebut termasuk salah satu kriteria

penilaian akreditasi Sekolah/Madrasah serta wawancara dengan pihak Badan

Akreditasi Provinsi Sekolah/Madrasah (BAP-S/M). Maka dari observasi ini

didapatkanlah gambaran tentang permasalahan yang akan diteliti.

c. Studi Pustaka (Library Research)

Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari buku-buku, artikel-artikel, dan

jurnal-jurnal yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas.
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3.3 Analisa Sistem

Analisa sistem dalam tugas akhir ini terbagi dua, yaitu analisa sistem lama dan
analisa sistem baru.

3.3.1 Analisa Sistem Lama

Analisa sistem lama adalah menganalisa sistem yang sedang diterapkan

di BAP-S/M, yaitu penilaian akreditasi Sekolah/Madrasah dengan cara menilai

setiap instrumen akreditasi yang ada terhadap kriteria-kriteria yang telah

ditentukan, kemudian dijumlahkan seluruh aspek penilaian sehingga diperolehlah

nilai akhir akreditasi untuk sekolah.

Langkah awal yang dilakukan dalam penilaian akreditasi SMP/MTs

yaitu menginputkan nilai-nilai yang telah diisi oleh sekolah pada perangkat

instrumen akreditasi ke dalam Microsoft Excel, nilai-nilai tersebut terdiri dari 8

aspek penilaian antara lain aspek standar isi, aspek standar proses, aspek standar

kompetensi lulusan, aspek standar pendidik dan tenaga pendidikan, aspek standar

sarana dan prasarana, aspek standar pengelolaan, aspek standar pembiayaan dan

aspek standar penilaian pendidikan. Kemudian menghitung nilai untuk masing-

masing aspek penilaian dengan cara menjumlahkannya.

Setelah didapat nilai masing-masing aspek penilaian, langkah selanjutnya

adalah mencari total nilai seluruh aspek. Jadi nilai masing-masing aspek penilaian

yang dihitung tadi dijumlahkan untuk menghitung total nilai seluruh aspek.

Selanjutnya setelah didapat penilaian akreditasi SMP/MTS tersebut disesuiakan

dengan skala yang sudah ditentukan, dengan begitu bisa diketahui apakah sekolah

tersebut mendapatkan akreditasi sangat baik, baik, cukup maupun tidak

terakreditasi.

Rekapitulasi penilaian akreditasi SMP/MTs ini nantinya akan

dipresentasikan kepada tingkat pimpinan, perwakilan BAN S/M, dan tim asesor

dalam suatu rapat pleno penentuan. Setelah hasil dari rapat pleno tersebut maka

dibuatkan Surat Keputusan dan sertifikat.

3.3.2 Analisa Sistem Baru

Analisa sistem baru adalah menganalisa sistem yang akan dibangun

dengan menggunakan metode Profile Matching. Adapun analisa sistem baru yang

akan digunakan meliputi:
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1. Analisa Subsistem Data

Pada tahap ini dilakukan analisa terhadap data-data yang diperlukan agar

sistem dapat berjalan sesuai harapan yang dimodelkan ke dalam ERD (Entity

Relationship Diagram)

2. Analisa Subsistem Model ( Model Profile Matching)

Membuat analisa terhadap model Profile Matching yang diterapkan dalam

kasus penilaian akreditasi SMP/MTs, analisa ini menjelaskan tahapan proses

yang terjadi dalam penilaian akreditasi. Adapun tahapan tersebut yaitu

penentuan profil ideal, penghitungan nilai Gap, Analisis Ketetapan Gap,

penghitungan Core Factor, Secondary Factor dan nilai aspek penilaian,

kemudian penghitungan total seluruh aspek dengan pemberian bobot,

penghitungan penilaian akreditasi, dan penentuan skala.

3. Analisa Subsistem Dialog

Menganalisa struktur menu sistem degan bantuan pemodelan Data Flow

Diagram (DFD)

Dengan adanya analisa di atas, dapat diketahui kebutuhan sistem dengan

meneliti dari mana data berasal, bagaimana aliran data menuju sistem, bagaimana

operasi sistem yang ada dan hasil akhirnya.

3.4 Perancangan Perangkat Lunak

Tahap perancangan Sintem Penilaian Akreditasi SMP/MTs merupakan

tahapan dalam membuat rincian sistem dari ketiga subsistem (basis data, model,

dan komunikasi atau dialog) agar dimengerti oleh pengguna (user).

1. Tahapan rancangan dari subsistem data adalah merancang tabel basis data

yang akan digunakan pada sistem penilaian akreditasi SMP/MTs yang

akan diterapkan.

2. Tahapan subsistem model adalah merancang flowchart dan pseudocode

sistem dengan menerapkan model Profile Matching.

Tahapan subsistem dialog adalah merancang tampilan antar muka sistem

(user interface) dan struktur menu.
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3.5 Implementasi Dan Pengujian

3.5.1 Implementasi

Pada proses implementasi ini akan dilakukan pembuatan modul-modul

yang telah dirancang dalam tahap perancangan ke dalam bahasa pemrograman.

Implementasi sistem akan dilakukan dengan spesifikasi berikut :

Operatung System : Windows seven ultimate

Memory : 1 Gb

Bahasa pemrograman : PHP

Database : Mysql

Langkah-langkah pengujian unit implementasi terhadap sistem yang akan

dirancang adalah :

1. Input data sekolah/madrasah

2. Input kriteria penilaian akreditasi s/m (data kriteria)

3. Perhitungan kriteria, dan antar alternatif (sekolah) dengan Profile

Matching.

4. Perhitungan bobot Profile Matching kriteria, dan alternatif.

5. Laporan keputusan daftar hasil akreditasi s/m.

3.5.2 Pengujian Sistem

Pengujian merupakan tahapan dimana aplikasi akan dijalankan. Tahap

pengujian diperlukan untuk menjadi ukuran bahwa sistem dapat dijalankan sesuai

dengan tujuan. Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan sistem yang

akan  dibuat dan tabel pengujian yaitu menginputkan komposisi nilai kriteria yang

berbeda pada tiap pengujiannya dalam bentuk tabel. Pada Black Box, pengujian ini

berfokus pada perangkat lunak untuk mendapatkan serangkain kondisi input yang

seluruhnya menggunakan persyaratan fungsional  dalam suatu program.

3.6 Kesimpulan Dan Saran

Dalam tahap ini dapat ditentukan kesimpulan terhadap hasil pengujian yang

telah dilakukan untuk mengetahui apakah implementasi sistem yang telah

dilakukan dapat beroperasi dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan

serta memberikan saran-saran untuk menyempurnakan dan mengembangkan

penelitian selanjutnya.


